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ABSTRACT  

This study analyzes the factors that influence user satisfaction of the “Scalsa” LMS platform at Universitas Harapan Bangsa, 

focusing on UI-UX (User Interface-User Experience), Security, and User Perception. Using a quantitative approach with the 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) method, the analysis was conducted using SmartPLS version 

4. The process begins with descriptive statistics and data normality tests, followed by iterative PLS path modeling. Indicators 

with loading factor values less than 0.6 were removed to maximize results. Convergent validity, discriminant validity 

(Heterotrait-Monotrait Ratio), and reliability (Cronbach's Alpha) were also evaluated. The results show that all three factors 

have a significant relationship with the user satisfaction of the “Scalsa” LMS. Intuitive and accessible UI-UX contributes 

positively to satisfaction. Good security in database management increases user trust. User perceptions, including 

understanding of online learning methods and proficiency in using the LMS, also play an important role. These findings 

highlight the importance of a holistic approach in the development and implementation of online learning systems, taking into 

account technical aspects, security, as well as factors related to user perception and proficiency. 

Keywords: Learning Management System, User Satisfaction, UI-UX, Security, User Perception, SEM-PLS. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna platform LMS "Scalsa" di Universitas 

Harapan Bangsa, berfokus pada UI-UX (User Interface-User Experience), Security (Keamanan), dan User Perception 

(Persepsi Pengguna). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS), analisis dilakukan menggunakan SmartPLS versi 4. Proses dimulai dengan statistik deskriptif dan uji 

normalitas data, dilanjutkan dengan pemodelan jalur PLS secara iteratif. Indikator dengan nilai loading factor kurang dari 0,6 

dihapus untuk memaksimalkan hasil. Validitas konvergen, validitas diskriminan (Heterotrait-Monotrait Ratio), dan reliabilitas 

(Cronbach's Alpha) juga dievaluasi. Hasil menunjukkan ketiga faktor memiliki hubungan signifikan dengan kepuasan 

pengguna LMS "Scalsa". UI-UX yang intuitif dan mudah diakses berkontribusi positif terhadap kepuasan. Keamanan yang 

baik dalam manajemen basis data meningkatkan kepercayaan pengguna. Persepsi pengguna, termasuk pemahaman metode 

pembelajaran daring dan kemahiran menggunakan LMS, juga berperan penting. Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan 

holistik dalam pengembangan dan implementasi sistem pembelajaran daring, dengan mempertimbangkan aspek teknis, 

keamanan, serta faktor-faktor terkait persepsi dan kemampuan pengguna.  

Kata kunci: Learning Management System, User Satisfaction, UI-UX, Security, User Perception, SEM-PLS. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi telah membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 
dunia pendidikan tinggi [1], [2], [3]. Salah satu 
manifestasi dari transformasi digital ini adalah adopsi 

sistem informasi pembelajaran daring atau e-learning 
di perguruan tinggi [4]. Sistem ini tidak hanya menjadi 
alternatif pembelajaran, tetapi juga telah menjadi 
komponen integral dalam proses pendidikan modern, 
terutama setelah pandemi COVID-19 yang memaksa 
institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat 
terhadap model pembelajaran jarak jauh [5], [6]. 

http://creativecommons.org/licences/by/4.0/
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E-learning atau Learning Management System 
(LMS) menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas 
yang lebih besar bagi mahasiswa, memungkinkan 
mereka untuk mengakses materi pembelajaran, 
berinteraksi dengan dosen dan sesama mahasiswa, 
serta menyelesaikan tugas-tugas akademik tanpa 
batasan waktu dan tempat [7], [8]. Namun, efektivitas 
sistem ini dalam memenuhi kebutuhan dan harapan 
mahasiswa masih menjadi topik yang perlu diteliti 
lebih lanjut [9], [10], [11]. Terlebih keterlibatan dosen 
dan tenaga pendidik di institusi yang menjadi sentral 
bagi kelancaran proses pembelajaran daring melalui e-
learning ini. Atas dasar inilah, kepuasan dosen dan 
tenaga pendidik terhadap sistem e-learning menjadi 
indikator penting dalam mengevaluasi keberhasilan 
implementasi teknologi ini di perguruan tinggi [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh sistem informasi pembelajaran daring (e-
learning atau LMS) terhadap tingkat kepuasan 
pengguna (user satisfaction) pada dosen dan tenaga 
pendidik di sebuah universitas, dalam studi ini 
Universitas Harapan Bangsa. Dengan memahami 
hubungan antara kualitas layanan LMS dan kepuasan 
dosen dan juga tenaga pendidik, diharapkan institusi 
pendidikan tinggi dapat mengoptimalkan learning 
management system (LMS) untuk meningkatkan 
pengalaman belajar dan hasil akademik mahasiswa. 

Penelitian lain yang serupa telah diteliti oleh 
Jayusman dan Setyohadi [13] yang mengevaluasi 
tingkat penerimaan pengguna terhadap platform LMS 
di Universitas Harapan Bangsa. Namun, hasil 
penelitian ini terbatas pada tingkat penerimaan 
pengguna saja, di mana tidak dibahas mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna 
LMS setelah menggunakannya. Sementara itu, 
penelitian yang dilakukan Ramadiani et al. [14] 
menganalisis tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 
penggunaan platform e-learning berbasis mobile 
smartphone yang terdiri atas variabel kepuasan 
pengguna terhadap e-learning menggunakan 
smartphone, kualitas layanan, kualitas informasi, 
partisipasi pengguna, dan manfaat penggunaan e-
learning. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi 
yang sangat signifikan dan konstruksi yang kuat antar 
variabelnya, hal ini dibuktikan dengan ukuran nilai 
reliabilitas konstruksi di atas 0,70 dan nilai varians 
yang diekstraksi bernilai 0,50. Penelitian ini dapat 
menjadi model pengembangan e-learning berbasis 
mobile lainnya untuk meningkatkan sarana 
pembelajaran daring di masa depan. Proses 
pembelajaran daring di era digital ini akan 
memudahkan proses pembelajaran atau perkuliahan di 
mana dapat dipertimbangkan dari segi biaya yang 
murah, fleksibilitas waktu, meningkatkan 
kemandirian dalam belajar, dan meningkatkan literasi 
digital akan pembelajaran berbasis teknologi [15]. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna (user 
satisfaction) pada dosen dan tenaga pendidik dalam 
menggunakan sistem e-learning atau LMS, serta 

rekomendasi praktis untuk perbaikan dan 
pengembangan sistem di masa depan. Hal ini menjadi 
semakin penting mengingat tren pembelajaran hybrid 
yang semakin berkembang, di mana integrasi antara 
pembelajaran tatap muka dan daring menjadi norma 
baru dalam pendidikan tinggi. 

II. METODE  

Metode penelitian ini dirancang untuk 
memberikan pendekatan sistematis dalam 
mengumpulkan dan menganalisis data guna 
menjawab pertanyaan penelitian tentang pengaruh 
sistem e-learning terhadap kepuasan pengguna (user 
satisfaction) pada dosen dan tenaga pendidik. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, 
yang memungkinkan untuk mengukur hubungan 
antara variabel secara statistik dan memberikan hasil 
yang dapat digeneralisasi dalam konteks universitas 
yang diteliti. 

A. Desain, Populasi, dan Sampel Penelitian 

Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, 
menggunakan survei sebagai metode pengumpulan 
data utama [11]. Kriteria inklusi berupa dosen dan 
tenaga pendidik yang telah menggunakan sistem e-
learning atau LMS minimal satu semester. Sampel 
penelitian dipilih secara acak dari populasi dosen dan 
tenaga pendidik yang aktif menggunakan sistem e-
learning di Universitas Harapan Bangsa, yang disebut 
dengan “Scalsa”. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik random sampling, dengan 
jumlah sampel ditentukan menggunakan Rumus 
Slovin (Persamaan 1) dengan tingkat kepercayaan 
95% [16]. Profil demografi dari responden penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

𝑛 =
𝑁

(1+𝑁×𝑒2)
              (1) 

di mana n adalah ukuran sampel, N adalah ukuran 
populasi, dan e adalah Margin of error (persentase 
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat 
ditolerir) 

Tabel 1.  Daftar Variabel yang Digunakan 

Profil Demografi Jumlah Persentase (%) 

Jabatan 

Dosen 45 81,82 

Tenaga Pendidik 10 18,18 

Total 55 100 

Umur 

< 25 34 61,82 

26 – 35  11 20 

36 – 50  10 18,18 

Total 55 100 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 21 38,18 

Perempuan 34 61,82 

1) Variabel Penelitian  
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Variabel penelitian terdiri atas Variabel 
Independen (X) berupa Kualitas Layanan sistem 
informasi pembelajaran daring (e-learning) atau 
LMS. Selain itu, terdapat pula Variabel 
Dependen (Y), yakni Tingkat Kepuasan dosen 
dan tenaga pendidik dalam menggunakan 
platform LMS (e-learning). Secara lebih rinci, 
rujukan setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Daftar Variabel yang Digunakan 
Kode 

Variabel 

Nama 

Indikator atau 

Variabel 

Tipe 
Variabel 

Rujukan 

X1 

User 

Interface-

User 
Experience 

(UI-UX) 

Latent 

Variable 
Davis [17] 

X1_1 
Human 
Communicati

on System 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X1_2 User-Friendly 
Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X1_3 

Easy-to-learn-

and-use 
Language 

Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X1_4 
Visual 

Interface 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X1_5 Easy to Use 
Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X1_6 
Statics 

Interface 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X2 Security 
Latent 

Variable 
Davis [17] 

X2_1 Data Security 
Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X2_2 
Documentatio

n 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X2_3 
System 
Flexibility  

Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X2_4 
System 

Integration 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X2_5 
Error 

Recovery 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X3 
User 

Perceptions 

Latent 

Variable 

Davis [17], 

Setiawan et 
al. [18] 

X3_1 
System 

Design 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X3_2 Ease of Use 
Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X3_3 
Documentatio
n  

Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X3_4 

Attitudes & 

Competences 

of Personnel 

Manifest 

Variable 
Davis [17] 

X3_5 

Format & 

Volume of 

Output 

Manifest 
Variable 

Davis [17] 

X3_6 

Training & 

Flexibility of 

Systems 

Manifest 
Variable 

Davis [17] 

Y 
User 

Satisfactions 

Latent 

Variable 

Deng et al. 

[19] 

Y_1 
Utilitarian 
Performance 

Manifest 
Variable 

Deng et al. 
[19] 

Y_2 
Hedonic 

Performance 

Manifest 

Variable 

Deng et al. 

[19] 

Y_3 
Expectation 
Disconfirmati

on  

Manifest 

Variable 

Deng et al. 

[19] 

Kode 

Variabel 

Nama 

Indikator atau 

Variabel 

Tipe 
Variabel 

Rujukan 

Y_4 Satisfaction 
Manifest 

Variable 

Deng et al. 

[19] 

Y_5 
Continuance 
Intention 

Manifest 
Variable 

Deng et al. 
[19] 

Y_6 
Cognitive 

Absorption 

Manifest 

Variable 

Deng et al. 

[19] 

 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini (lihat Tabel 2) merupakan 
indikator-indikator yang menjadi rujukan untuk 
dikembangkan menjadi kuesioner. Variabel X1 
merujuk pada UI/UX dari LMS “Scalsa”, 
Variabel X2 merujuk pada keamanan sistem 
LMS “Scalsa”, Variabel X3 merujuk pada 
persepsi pengguna LMS “Scalsa”, dan variabel 
Y merujuk pada kepuasan pengguna LMS 
“Scalsa”. Selanjutnya semua indikator diberi 
kode untuk memudahkan analisis data. Tiap-tiap 
indikator akan disusun menjadi konstruk pada 
variabel latennya. 

2) Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner daring, 
yang terdiri atas dua bagian: 

a. Bagian pertama: mengukur kualitas layanan 
e-learning (skala Likert 1-5). Bagian ini 
terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 
termasuk dalam Variabel X1 (termasuk 
turunannya X1_1 hingga X1_6), Variabel X2 
(termasuk turunannya X2_1 hingga X2_5), 
dan Variabel X3 (termasuk turunannya X3_1 
hingga X3_6). 

b. Bagian kedua: mengukur tingkat kepuasan 
tenaga pendidik (skala Likert 1-5). Bagian ini 
terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang 
termasuk dalam Variabel Y (termasuk 
turunannya Y_1 hingga Y_6). 

3) Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner daring terkait dengan 
sistem e-learning atau learning management 
system (LMS) “Scalsa” di Universitas Harapan 
Bangsa. Proses pengumpulan data dilakukan 
selama periode 2 minggu. Reminder akan 
dikirim setelah 1 minggu untuk meningkatkan 
tingkat respons. 

4) Analisis Data 

Analisis data menggunakan pendekatan SEM-
PLS dengan perangkat lunak SmartPLS versi 4. 
Pendekatan SEM-PLS dalam analisis statistik 
diawali dengan analisis statistik deskriptif dan 
uji normalitas data berdasarkan konstruk dan 
indikator (variabel) dalam penelitian ini. Selain 
itu, pemodelan jalur PLS awal dilakukan 
sebelum menjalankan algoritma PLS. Jika nilai 
loading factor indikator kurang dari 0,6, maka 
variabel tersebut dihapus dari analisis dan 
analisis algoritma PLS diulang sampai semua 
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nilai loading factor variabelnya melebihi 0,6, 
sehingga menghasilkan pemodelan jalur PLS 
yang telah dimodifikasi dan hasil analisis 
algoritma PLS dapat maksimal. Pendekatan ini 
digunakan karena sifat eksploratif dari penelitian 
ini, seperti yang dirujuk dalam referensi [20] dan 
[21]. Selain itu, nilai validitas konvergen, dan 
nilai validitas diskriminan (Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) serta reliabilitas 
Cronchbach’s Alpha juga dianalisis. Pada 
akhirnya, hasilnya akan disajikan dalam 
ringkasan pengujian hipotesis berdasarkan 
pendekatan SEM-PLS (pengujian hipotesis 
disajikan pada Tabel 3). 

Tabel 3.  Pengusulan hipotesis yang akan diuji. 
Jalur  Hipotesis Ke- 

X1_UIUX → 
Y_UserSatisfactions  

H1 

X2_Security → 

Y_UserSatisfactions  
H2 

X3_UserPerception → 
Y_UserSatisfactions  

H3 

5) Etika Penelitian 

Etika penelitian meliputi informed consent dari 
responden, yang tertera pada lembar awal 
kuesioner sebelum responden mengisi jawaban 
yang ditanyakan. Selain itu, jaminan kerahasiaan 
dan anonimitas data responden juga 
diperhatikan.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Analisis  

Model awal yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memodelkan seluruh indikator atau 
variabel yang terlibat. Dalam konteks ini, model 
tersebut merupakan representasi awal dari Structural 
Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM-
PLS) yang mencakup semua variabel laten yang 
dianalisis. Variabel laten dalam penelitian ini 
mencakup User Interface-User Experience (UI-UX), 
yang berhubungan dengan kualitas layanan yang 
mempengaruhi tampilan antarmuka pengguna dan 
pengalaman pengguna, serta variabel lain seperti 
security, user perceptions, dan user satisfactions. 
Setiap variabel laten tersebut memiliki indikator atau 
variabel manifest yang berfungsi untuk mengukur 
secara konkret aspek-aspek yang lebih abstrak dari 
variabel laten. 

Variabel laten UI-UX, misalnya, disusun secara 
reflektif terhadap variabel manifest seperti kemudahan 
navigasi, kenyamanan tampilan, dan kecepatan 
respons sistem. Indikator-indikator ini merupakan 
cerminan langsung dari kualitas UI-UX yang 
dirasakan oleh pengguna. Demikian pula, variabel 
laten seperti security diukur melalui indikator-
indikator yang mencakup aspek perlindungan data, 
keandalan sistem, dan mekanisme autentikasi. 
Variabel user perception dan user satisfactions juga 
disusun dengan indikator-indikator yang relevan, 
seperti persepsi tentang keefektifan sistem, 

kepercayaan terhadap keamanan, serta tingkat 
kepuasan keseluruhan dalam menggunakan sistem. 

Dalam tahap awal analisis SEM-PLS, model PLS-
path digunakan untuk memperoleh nilai loading 
factor bagi setiap jalur antar-variabel. Loading factor 
ini menunjukkan seberapa kuat hubungan antara 
variabel laten dengan indikator-indikatornya. 
Semakin tinggi nilai loading factor, semakin kuat 
indikator tersebut dalam merefleksikan variabel 
latennya. PLS-path modeling juga membantu dalam 
mengidentifikasi jalur hubungan antara variabel laten, 
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 
bagaimana variabel-variabel tersebut saling 
berinteraksi dalam konteks model penelitian. 

Model PLS-path ini menjadi landasan penting 
dalam analisis SEM-PLS, karena melalui model ini, 
peneliti dapat menentukan struktur dasar dari model 
konseptual yang ingin diuji. Pengujian ini melibatkan 
evaluasi terhadap reliabilitas dan validitas konstruk, 
yang dilakukan melalui pengujian faktor loading, 
Average Variance Extracted (AVE), dan Composite 
Reliability (CR). Dengan model awal ini, peneliti juga 
dapat mengidentifikasi potensi masalah dalam model, 
seperti indikator yang tidak memiliki loading factor 
yang signifikan, yang mungkin perlu direvisi atau 
dieliminasi dari model. 

Gambar 1 menunjukkan representasi visual dari 
model awal PLS-path, yang menggambarkan 
bagaimana semua konstruk dan indikator telah 
disusun. Visualisasi ini penting untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 
variabel-variabel tersebut berinteraksi dan 
membentuk jalur analisis dalam SEM-PLS. Melalui 
tahap awal ini, peneliti dapat memulai proses validasi 
dan pengembangan model yang lebih robust, yang 
nantinya akan diuji lebih lanjut dalam tahap-tahap 
analisis berikutnya. 

 

Gambar 1. Model awal SEM-PLS. 

Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan 
algoritma Partial Least Squares (PLS) untuk 
mengevaluasi hubungan antar variabel dalam model 
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yang telah dibangun. Analisis ini bertujuan untuk 
mengukur seberapa baik indikator-indikator tersebut 
mencerminkan variabel laten yang diwakilinya, serta 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam 
hubungan antara variabel. Dari hasil analisis ini, 
ditemukan bahwa ada satu variabel yang memiliki 
nilai loading factor di bawah 0,6, yang menandakan 
bahwa variabel tersebut tidak cukup kuat dalam 
merefleksikan konstruk laten yang diukur. Hasil ini 
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang terkait 
dengan variabel tersebut mungkin perlu dievaluasi 
kembali, baik dengan mempertimbangkan 
penghapusan atau modifikasi indikator tersebut untuk 
memperbaiki model secara keseluruhan. Gambar 2 
yang disajikan berikut ini menampilkan hasil 
pemodelan jalur setelah dilakukan analisis dengan 
algoritma PLS, di mana semua jalur hubungan antar 
variabel serta nilai loading factor-nya ditampilkan 
secara visual. Representasi ini memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang kekuatan hubungan di antara 
variabel-variabel yang dianalisis, sekaligus membantu 
dalam mengidentifikasi area yang memerlukan 
perbaikan lebih lanjut dalam model yang sedang 
dikembangkan. 

 

Gambar 2. Model jalur SEM-PLS setelah analisis 

algoritma PLS. 

Pada Gambar 2 dapat dilihat dengan jelas bahwa 
variabel-variabel X2_3, X3_1, X3_2, dan X3_6 
menunjukkan nilai loading factor yang berada di 
bawah ambang batas 0,6, yang menurut aturan dan 
referensi dari sumber [20] dan [21] seharusnya 
dihapus dari model untuk meningkatkan validitas dan 
reliabilitas model tersebut. Nilai loading factor di 
bawah 0,6 menandakan bahwa indikator-indikator 
tersebut tidak cukup kuat dalam menggambarkan atau 
merefleksikan variabel laten yang terkait, sehingga 
dapat mempengaruhi keseluruhan keandalan model. 
Oleh karena itu, sesuai dengan pedoman yang berlaku, 
langkah berikutnya adalah menghilangkan variabel-
variabel ini dari model untuk meningkatkan akurasi 
dan kekuatan struktural model yang dihasilkan. 
Setelah proses penghapusan ini dilakukan, dilakukan 
kembali analisis menggunakan algoritma Partial 
Least Squares (PLS) untuk menguji kembali model 

yang telah direvisi dan memastikan bahwa model jalur 
PLS yang baru sesuai dengan standar yang diinginkan. 
Hasil dari analisis ulang ini kemudian divisualisasikan 
dalam bentuk model jalur PLS yang baru, yang dapat 
dilihat pada Gambar 3, di mana jalur hubungan antar 
variabel yang tersisa di dalam model tersebut telah 
mengalami peningkatan dalam hal validitas dan 
kekuatan analitis. 

 

Gambar 3. Model jalur SEM-PLS setelah diperbarui. 

Nilai koefisien jalur (path coefficient) di inner 
model jika nilainya semakin dekat dengan +1, maka 
hubungan kedua konstruk (variabel) semakin kuat 
[21], [22], dan dalam penelitian ini jalur antara 
variabel X1 (UI-UX) dengan variabel Y (User 
Satisfaction) bernilai sebesar 0,405, kemudian diikuti 
jalur antara variabel X3 (User Perception) dengan Y 
(User Satisfaction) bernilai 0,218 di mana kedua jalur 
ini bermakna hubungannya cukup positif. Sebaliknya, 
nilai inner model jika nilainya semakin dekat dengan 
-1 maka hubungan kedua variabel bersifat negatif 
[19], dalam hal ini jalur antara variabel X2 (Security) 
dengan variabel Y (User Satisfaction) bernilai 0,071 
sehingga hubungannya kurang positif. Selain itu, 
Tabel 4 menjelaskan nilai validitas dan reliabilitas 
untuk semua variabel. 

Tabel 4.  Hasil analisis validitas dan reliabilitas 

Konstruk/Variabel 
Cron-

bach's α 

Com-

posite 

reliability 
(CR) 

Average 

variance 

extracte
d (AVE) 

X1_UIUX  0,858  0,861  0,590  

X2_Security  0,702  0,731  0,520  

X3_UserPerception  0,614  0,609  0,565  

Y_UserSatisfactions  0,867  0,870  0,601  

 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis validitas dan 
reliabilitas, pertama untuk validitas convergent, di 
mana parameter AVE bernilai lebih dari 0,50, maka 
model ini dinyatakan valid. Sedangkan untuk 
reliabilitas, yaitu parameter kedua berupa CR bernilai 
di atas 0,60 artinya model ini dapat diterima [21], [22]. 
Ketiga, untuk evaluasi model pengukuran ini untuk 
validitas discriminant disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Hasil analisis validitas discriminant HTMT. 
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Variabel X1 X2 X3 Y 

X1     

X2  0,443     

X3  0,389  0,757    

Y  0,562  0,378  0,494   

 

Merujuk pada Tabel 5, hasil evaluasi terhadap 
model pengukuran ini untuk parameter validitas 
discriminant, khususnya HTMT (Heterotrait-
Monotrait Ratio) berada di bawah 0,90, sehingga 
model ini dapat dinyatakan valid [21], [22]. Sementara 
itu, Tabel 6 menyajikan hasil pengujian ketiga 
hipotesis pada penelitian ini. 

Tabel 6.  Hasil pengujian hipotesis. 
Hipotesis 

Diuji 
Jalur Std. Dev. f-square p-value 

H1 X1 → Y 1,000 0,205  0,000* 

H2 X2 → Y 1,000 0,005  0,000* 

H3 X3 → Y 1,000 0,051  0,000* 
*Nilai p (p-value) dinyatakan diterima (p-value < 0,05, satu arah) 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada Tabel 6, 
ketiga hipotesis keputusannya dinyatakan diterima 
semua. Dalam kata lain, pada jalur antara variabel X1 
dengan Y yakni mengenai faktor UI-UX (User 
Interface-User Experience) atau tampilan antarmuka 
pengguna dan pengalaman pengguna terdapat 
hubungan dengan kepuasan pengguna dalam 
menggunakan platform LMS “Scalsa”, sehingga 
terkait tampilan dan kemudahan aksesnya, LMS ini 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan 
penggunanya. Sebuah sistem informasi, akan 
dipengaruhi oleh desainnya itu sendiri, sehingga akan 
lebih mudah jika desain yang dibuat lebih user 
friendly dengan penggunanya [23], [24]. Selain itu, 
faktor Security (keamanan) terdapat hubungan antara 
kepuasan pengguna, hal ini bermakna LMS ini 
mempunyai tingkat keamanan yang baik dalam 
manajemen basis data penggunanya sehingga 
menyebabkan pengguna merasa puas akan keamanan 
privasi datanya. Karena basis data merupakan bagian 
yang utama dalam sebuah platform sistem informasi, 
sehingga keamanan dan aksesibilitasnya perlu 
dipertimbangkan [25], [26]. Disisi lain, faktor User 
Perception (persepsi pengguna) terdapat hubungan 
dengan kepuasan pengguna, maknanya faktor-faktor 
yang terkait dengan persepsi pengguna, seperti tingkat 
pemahaman metode belajar secara daring dengan 
LMS ini, lalu kemahiran dan kepintaran pengguna 
dalam menggunakan LMS untuk pembelajaran 
menjadi faktor penting, dan ini mempengaruhi tingkat 
kepuasan penggunanya. 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan 
pengguna terhadap platform LMS "Scalsa" 
dipengaruhi oleh tiga faktor utama: UI-UX (User 
Interface-User Experience), Security (Keamanan), 
dan User Perception (Persepsi Pengguna). Analisis 
hipotesis mengonfirmasi hubungan signifikan antara 
ketiga faktor ini dengan tingkat kepuasan pengguna. 

Pertama, aspek UI-UX, yang mencakup tampilan 
antarmuka dan pengalaman pengguna, memiliki 
pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Desain 
yang intuitif dan kemudahan akses berkontribusi pada 
pengalaman pengguna yang lebih baik, meningkatkan 
kepuasan mereka dalam menggunakan platform. 

Kedua, faktor keamanan terbukti menjadi elemen 
penting dalam mempengaruhi kepuasan pengguna. 
Manajemen basis data yang aman meningkatkan 
kepercayaan pengguna terhadap platform, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada tingkat kepuasan 
mereka. 

Ketiga, persepsi pengguna, yang meliputi 
pemahaman metode pembelajaran daring dan 
kemahiran dalam menggunakan LMS, juga berperan 
signifikan dalam menentukan kepuasan pengguna. Ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor kognitif dan 
keterampilan pengguna dalam memanfaatkan 
platform pembelajaran daring memiliki dampak 
langsung terhadap pengalaman dan kepuasan mereka. 

Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan 
holistik dalam pengembangan dan implementasi 
sistem pembelajaran daring, dengan 
mempertimbangkan tidak hanya aspek teknis seperti 
UI-UX dan keamanan, tetapi juga faktor-faktor yang 
berkaitan dengan persepsi dan kemampuan pengguna. 
Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi panduan 
berharga bagi pengembang platform pembelajaran 
daring dan institusi pendidikan dalam meningkatkan 
efektivitas dan kepuasan pengguna LMS mereka. 
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